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Abstrak – Penelitian ini menawarkan solusi inovatif 

untuk mengatasi tantangan dalam penilaian kinerja 

kepala sekolah dasar, yaitu dengan mengembangkan 

sebuah sistem berbasis web yang terintegrasi, 

menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. 

Sistem ini dirancang untuk mengotomatiskan berbagai 

proses penilaian, mulai dari pengumpulan data hingga 

pembuatan laporan. Dengan menggunakan teknologi web, 

sistem ini dapat diakses kapan saja dan di mana saja. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada 

pengembangan sistem informasi pendidikan di Indonesia, 

khususnya dalam bidang manajemen kinerja kepala 

sekolah.Penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan 

kualitas dan efisiensi penilaian kinerja kepala sekolah 

dasar melalui pengembangan sebuah sistem informasi 

berbasis web. Sistem ini dirancang untuk membantu 

penilai dalam melaksanakan tugasnya, mulai dari 

perencanaan penilaian hingga pelaporan hasil. Dengan 

sistem ini, diharapkan dapat diperoleh data penilaian yang 

lebih akurat dan objektif, sehingga dapat menjadi dasar 

untuk mengambil keputusan yang tepat dalam 

pengembangan profesional kepala sekolah. 
 

Kata kunci : penilaian kinerja, kepala sekolah, waterfall, sistem 

informasi, web 

 

Abstract - This research aims to improve the quality and 

efficiency of elementary school principal performance appraisal by 

developing an innovative, integrated web-based system using the 

waterfall development methodology. Designed to automate various 

appraisal processes and provide accessibility anytime and 

anywhere, this system contributes to the development of educational 

information systems in Indonesia. Additionally, this research aims 

to assist assessors in carrying out their tasks, enabling them to 

produce more accurate and objective assessment data for informed 

decision-making in the professional development of school 

principals. 

 

Kata Kunci: performance appraisal, principal, waterfall, 

information system, web 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah perjalanan untuk membentuk manusia yang 

seimbang, yaitu manusia yang cerdas, berakhlak mulia, dan 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup di 

masyarakat. Proses ini melibatkan interaksi aktif antara 

pendidik dan peserta didik, serta antara peserta didik dengan 

lingkungannya[1]. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menekankan hak setiap warga negara 

untuk memperoleh pendidikan berkualitas. Prinsip ini 

diperjelas melalui Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005, 

yang menetapkan pemenuhan Standar Nasional Pendidikan, 

terdiri dari delapan aspek utama: (1) isi, (2) proses, (3) 

kompetensi lulusan, (4) pendidik dan tenaga kependidikan, (5) 

sarana dan prasarana, (6) pengelolaan, (7) pembiayaan, dan (8) 

standar penilaian pendidikan. Standar-standar ini berfungsi 

sebagai pedoman serta kriteria utama dalam mengembangkan 

dan memastikan kualitas penyelenggaraan pendidikan di 

tingkat nasional[2].Peningkatan kualitas pendidikan sangat 

bergantung pada kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Oleh 

karena itu, perlu ada upaya berkelanjutan untuk 

mengembangkan kompetensi kepala sekolah melalui berbagai 

program pelatihan dan pengembangan. Dengan demikian, 

diharapkan kualitas pendidikan di sekolah dapat terus 

meningkat secara signifikan. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nomor 12 Tahun 2007 menjelaskan bahwa seorang Penilai 

Sekolah harus memiliki kualifikasi dan kemampuan khusus. 

Penilai tidak hanya harus memenuhi persyaratan pendidikan 

tertentu, tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk menilai 

kinerja sekolah secara objektif. Kemampuan ini mencakup 

pemahaman mendalam tentang apa yang dinilai, pembuatan 

instrumen penilaian yang baik, pengumpulan data yang 

relevan, dan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan 

data yang ada. 

Penilaian kinerja kepala sekolah harus dipenuhi secara 

nyata oleh kepala sekolah sebagai wujud pelaksanaan berbagai 

regulasi yang mendasari standar tugas mereka. Untuk 

mengukur kinerja ini, disusun perangkat instrumen penilaian 

khusus yang dirancang untuk mengidentifikasi data terkait 

performa. Penilaian kinerja bagi guru yang juga menjabat 

sebagai kepala sekolah atau madrasah dilakukan oleh pihak 

penilai di sekolah atau madrasah, menggunakan pedoman dan 

instrumen yang telah ditetapkan secara nasional untuk menilai 

kinerja kepala sekolah atau madrasah[3]. 
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Sistem penilaian kinerja kepala sekolah di gugus penelitian 

saat ini masih mengandalkan metode konvensional yang 

melibatkan pengisian formulir dan perhitungan menggunakan 

spreadsheet. Metode ini kurang efisien dan berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam pengolahan data, terutama 

ketika jumlah subjek penilaian cukup besar. Observasi 

terhadap dokumen Penilaian Kinerja Kepala Sekolah oleh 

Penilai di Gugus II Kecamatan Ilir Timur II menunjukkan 

bahwa instrumen kompetensi, yang mencakup aspek 

kepribadian dan sosial, kepemimpinan pembelajaran, 

pengembangan sekolah/madrasah, manajemen sumber daya, 

kewirausahaan, dan supervisi pembelajaran, menimbulkan 

tantangan signifikan dalam pengarsipan tahunan. Setiap hasil 

penilaian kinerja untuk setiap kepala sekolah disimpan dalam 

file terpisah, sehingga jumlah arsip yang perlu dikelola setiap 

tahun menjadi sangat besar. Laporan Hasil Penilaian Kinerja 

Kepala Sekolah memiliki peran penting dalam administrasi 

kepala sekolah, berfungsi sebagai dasar pengambilan 

keputusan untuk menilai efektivitas kinerja, mendukung 

pengembangan profesional berkelanjutan, serta sebagai alat 

peningkatan promosi, karier, dan bentuk penghargaan lainnya 

bagi kepala sekolah. 

Penelitian ini menggabungkan dua metode, yaitu Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dan Weighted Product (WP), untuk 

menilai kinerja guru. AHP digunakan untuk menentukan 

bobot pentingnya setiap kriteria (misalnya, kemampuan 

mengajar, sikap, dll.), lalu memeriksa apakah penilaian kita 

konsisten. Setelah itu, WP digunakan untuk menghitung nilai 

akhir setiap guru berdasarkan bobot kriteria yang sudah 

ditentukan oleh AHP[4]. Dengan menggunakan metode 

tersebut, penelitian ini akan mengembangkan sebuah sistem 

informasi berbasis web yang dapat mengotomatisasi proses 

penilaian kinerja kepala sekolah dasar di Gugus II Kecamatan 

Ilir Timur II, Palembang. Sistem ini dirancang untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh penilai dalam 

melakukan penilaian secara manual, sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses penilaian. 

II. LANDASAN TEORI 

A. Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang kompleks, terdiri 

dari komponen manusia, teknologi, dan prosedur yang saling 

terkait, dengan tujuan utama untuk mendukung operasi dan 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi[5].Sistem 

Informasi adalah alat yang penting bagi organisasi untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik[6]. 

 

B. Kepala Sekolah 

Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 

Tahun 2010, penilaian kinerja guru yang juga menjabat 

sebagai kepala sekolah mencakup enam aspek utama, yaitu 

kepribadian, kepemimpinan, pengembangan sekolah, 

manajemen, kewirausahaan, dan supervisi[3], seperti terlihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kompetensi Penilaian Kinerja Kepala Sekolah 

 
 

C. Metode AHP dan WP 

AHP adalah metode yang memulai dengan mengidentifikasi 

masalah secara jelas lalu membaginya menjadi beberapa 

bagian yang saling berhubungan. Metode ini juga 

memungkinkan kita memasukkan pertimbangan subjektif 

dengan cara yang logis. Sementara itu, WP adalah metode 

perhitungan yang sederhana. Metode ini mengalikan nilai 

setiap bagian dengan bobotnya untuk mendapatkan nilai akhir. 

WP dipilih karena proses perhitungannya cepat dan efektif 

dalam memberikan peringkat[7]. 

D. Metode Pengembangan Sistem Waterfall 

Waterfall adalah metode pengembangan sistem yang 

mengikuti pendekatan sekuensial. Setiap fase dalam Waterfall 

harus diselesaikan secara berurutan tanpa tumpang tindih, 

sehingga memungkinkan fokus yang maksimal pada setiap 

tahap[6].Model ini paling cocok untuk proyek yang memiliki 

persyaratan yang stabil dan tidak sering berubah[8]. 

 

Gambar 1 Metode Waterfall 

 

III. METODE PENELITIAN 

Proses riset dimulai dengan melakukan identifikasi dan 

perumusan masalah, studi pustaka, pengembangan sistem dan 

hasil akhir. 
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A. Identifikasi dan Perumusan masalah 

Penelitian ini diawali dengan observasi terhadap kriteria 

peniaian kinerja kepala sekolah yang selama ini dilakukan. 

Selanjutnya, dilakukan kajian pustaka untuk memperkuat 

landasan teori. Data penelitian diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak terkait[9]. Sistem penilaian kinerja kepala 

sekolah saat ini yang mengandalkan metode konvensional 

seperti pengisian formulir dan perhitungan manual, perlu 

ditingkatkan untuk mengatasi masalah efisiensi dan akurasi 

data. Sistem pengarsipan hasil penilaian kinerja kepala 

sekolah di Gugus II Kecamatan Ilir Timur II saat ini belum 

efisien. Setiap hasil penilaian disimpan dalam file yang 

berbeda, sehingga sulit untuk melacak dan mengelola data 

dalam jangka panjang. Dibutuhkan Laporan penilaian kinerja 

kepala sekolah berfungsi sebagai alat untuk mengukur 

keberhasilan, memberikan umpan balik, dan mendukung 

pengembangan profesional kepala sekolah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan 

mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis web yang 

dapat mengotomatisasi proses penilaian kinerja kepala sekolah 

dasar di Gugus II Kecamatan Ilir Timur II, Palembang, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pengambilan keputusan terkait pengembangan karier dan 

promosi kepala sekolah. 

 

B. Studi Pustaka dan Wawancara 

Studi pustaka dilakukan untuk mencari informasi dari buku, 

jurnal, artikel, dan sumber-sumber tertulis lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Melalui studi pustaka, kita 

dapat mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik yang sama[10]. Dalam penelitian ini 

dilakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagai 

penilai kinerja dari kepala sekolah [11]. 

 

C. Penerapan Metode AHP dan WP 

1. Identifikasi Kriteria Penilaian Kinerja: 

C1: Kepribadian Sosial   

C2: Kepemimpinan Pembelajaran   

C3: Pengembangan Sekolah   

C4: Manajemen Sumberdaya   

C5: Kewirausahaan   

C6: Supervisi Pembelajaran   

 

2. Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan: 

Matriks ini dibuat dengan membandingkan setiap kriteria 

berdasarkan tingkat kepentingan menggunakan skala Saaty 

(1–9). 
Tabel 2  Matriks perbandingan kriteria 

 

3. Normalisasi Matriks 

Setiap elemen dibagi dengan total kolom masing-masing. 

Setelah itu, bobot kriteria dihitung sebagai rata-rata dari setiap 

baris. 
Tabel 3  Normalisasi Matriks 

 
 

 

4. Identifikasi Alternatif dan Bobot Kriteria 

Menentukan Alternatif Kepala Sekolah dengan nilai kinerja 

yang telah ditentukan. 

 
Tabel 4  Alternatif Kepsek sesuai Nilai Kinerja 

 
 

D. Pengembangan Sistem dengan metode Waterfall 

Proses pengembangan sistem dalam penelitian ini meliputi 

beberapa tahapan, yaitu:  

a. Pada tahap awal analisis, kami menganalisis prosedur 

penilaian kinerja kepala sekolah dasar di korwas untuk 

mengidentifikasi kelemahan dan kebutuhan akan sistem 

yang lebih efisien. 

b. Tahap perancangan sistem dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan terstruktur[12]. Spesifikasi 

kebutuhan perangkat lunak yang telah diidentifikasi 

sebelumnya diterjemahkan ke dalam bentuk modul-modul 

perangkat lunak menggunakan diagram UML, seperti Use 

Case Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram. 

 

Use Case Diagram 

Diagram Use Case terdiri dari aktor (pengguna) dan use 

case (fungsi sistem) yang saling berinteraksi. Aktor dan use 

case dihubungkan untuk menunjukkan bagaimana pengguna 

menjalankan suatu fungsi dalam sistem [13]. Setiap use case 

mewakili suatu tujuan yang ingin dicapai oleh pengguna 

[14].Pada penelitian ini ditetapkan 4 aktor yang terkait dalam 

sistem yaitu admin, kepala sekolah dan penilai.Sistem 

menggambarkan data kepala sekolah, data penilai, jadwal 
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pkks, data kompetansi, data indikator, dokumen pendukung 

penilaian, laporan rekap hasil pkks, dan penilaian kinerja 

kepala sekolah.  

 
Gambar 2 Use Case DiagramPenilaian Kinerja 

 

Class Diagram 

Class Diagram  merupakan salah satu diagram penting 

dalam Unified Modeling Language (UML) yang berfungsi 

sebagai peta visualisasi struktur dan hubungan antar kelas 

dalam sebuah sistem. Class Diagram bagaikan peta yang 

menggambarkan elemen-elemen pembangun sistem dan 

bagaimana mereka saling terhubung[15].Class diagram sistem 

pada penelitian ini terdiri dari 9 tabel yang saling 

berhubungan, yang terdiri dari tabel user, kepala sekolah, 

kompetensi, penilai, jadwal, indikator, pkks, upload dan 

lap_pkks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Class DiagramPenilaian Kinerja 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Struktur Menu Utama 

Bagian ini akan menggambarkan secara visual bagaimana 

sistem penilaian kinerja berpindah dari satu keadaan ke 

keadaan lainnya. Menu Utama memiliki tiga hak akses 

yaitu admin, kepala sekolah dan penilai yang masing-

masing memiliki submenu terkait masing-masing. 

 
Gambar 4 Struktur Menu AplikasiPenilaian Kinerja 

 

B. Tampilan Interface 

Antarmuka pengguna (user interface) merupakan media 

interaksi antara pengguna dengan sistem yang dikembangkan. 

Hal ini berlaku untuk seluruh pengguna, termasuk admin, 

kepala sekolah dan penilai. 

 

a) Halaman Login 

Antarmuka pengguna (user interface) merupakan media 

interaksi antara pengguna dengan sistem yang dikembangkan. 

Hal ini berlaku untuk seluruh pengguna, termasuk Halaman 

login Admin ini merupakan tampilan awal yang akan 

menyambut pengguna dengan peran Admin. Di sini, pengguna 

akan diminta memasukkan informasi login untuk mengakses 

fitur-fitur administratif sistem, seperti yang terlihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5  Halaman Login Penilaian Kinerja 

 

b) Halaman Utama Admin 

Halaman ini merupakan tampilan utama bagi pengguna 

dengan peran administrator. Menyediakan akses ke berbagai 

fitur seperti pengelolaan data kepala sekolah, jadwal penilaian 

kinerja, dan lainnya. 
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Gambar 6  Halaman Utama Admin 

 

c) Halaman Profile Kepala Sekolah 

Halaman ini difungsikan sebagai pusat pengunggahan 

dokumen pendukung penilaian kinerja kepala sekolah. 

Dokumen yang dapat diunggah meliputi kurikulum, program 

kerja, dan laporan evaluasi diri dalam format PDF. 

 

Gambar 7  Halaman Profil Kepala Sekolah 

 

d) Halaman Penilaian Kinerja Kepala Sekolah (PKKS) 

Halaman ini berfungsi sebagai platform penilaian kinerja 

kepala sekolah. Penilai dapat memilih subjek penilaian dan 

memberikan skor pada setiap indikator kinerja yang telah 

ditetapkan. Sistem akan memproses data penilaian dan 

menghasilkan nilai akhir kinerja kepala sekolah secara 

otomatis. 

Gambar 8  Halaman PKKS 

 

e) Halaman Hasil Penilaian PKKS 

Halaman ini menyajikan daftar lengkap kepala sekolah yang 

telah melalui proses penilaian kinerja. 

 

Gambar 9 Halaman Hasil Penilaian PKKS 

 

Penilai dapat mencetak laporan rekapitulasi hasil penilaian 

untuk setiap kepala sekolah dengan mengakses fitur cetak 

yang tersedia.  

 

 
 

Gambar 10 Halaman Cetak Hasil PKKS 

 

C. Pengujian Sistem 

Sistem yang telah dibangun menjalani serangkaian 

pengujian untuk memastikan bahwa semua fitur dan fungsi 

bekerja sebagaimana mestinya. Pengujian fungsional 

dilakukan dengan cara menjalankan sistem sesuai dengan 

skenario yang telah ditentukan dan membandingkan hasilnya 

dengan hasil yang diharapkan.Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan metode blackbox[16].Tujuan utama dari 

pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa program dapat 

menghasilkan output yang sesuai dengan input yang diberikan 

dan memenuhi kebutuhan pengguna[17]. 
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Tabel 3 Hasil Pengujian Admin PKKS 

 
 

 

Tabel 4 Hasil Pengujian Admin Kepala Sekolah 

 
 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Pengujian Penilai 

 
 

V. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Sistem Informasi PKKS yang telah dikembangkan 

membawa manfaat signifikan bagi penilaian kinerja kepala 

sekolah, antara lain: 

1) Sistem ini telah berhasil mengotomatiskan proses 

penilaian kinerja kepala sekolah, mulai dari 

pengunggahan dokumen hingga perhitungan nilai akhir. 

2) Adanya fitur unggah dokumen membuat pengelolaan data 

penilaian menjadi lebih terorganisir dan aman. 

3) Sistem ini dirancang untuk mempermudah penilai dalam 

melakukan tugasnya, sehingga meningkatkan efisiensi 

kerja. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1) Pengembangan Berkelanjutan: Sistem ini memiliki potensi 

untuk terus dikembangkan menjadi lebih baik, baik dari 

segi fitur, tampilan, maupun platform. 

2) Optimasi untuk Perangkat Bergerak: Pengembangan versi 

mobile akan memungkinkan pengguna mengakses sistem 

kapan saja dan di mana saja. 

3) Peningkatan Estetika: Desain antarmuka yang lebih 

menarik akan meningkatkan daya tarik pengguna terhadap 

sistem. 
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